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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor pendukung 

pelaksanaan pembelajaran permainan bola voli di MTs Negeri 6 Sleman. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode 

survei. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didi 

 k kelas VIII A & VIII B di MTs Negeri 6 Sleman yang berjumlah 63 peserta 

didik. Instrumen penelitian menggunakan angket tertutup. Teknik analisis data 

menggunakan analisis statistic deskriptif kuantitatif dengan persentase yang terbagi 

dalam lima kategori yakni Sangat Tinggi, Baik, Cukup, Kurang, dan Sangat 

Kurang. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persentase faktor pendukung 

pembelajaran permainan bola voli kelas VIII A & VIII B di MTs Negeri 6 Sleman 

berdasarkan faktor Internal indikator fisik dengan persentase sebesar 62,97% dan 

psikologis persentase sebesar 65,88%. Persentase Faktor pendukung pembelajaran 

permainan bola voli kelas VIII A dan VIII B di MTs Negeri 6 Sleman berdasarkan 

faktor eksternal indikator guru dengan persentase sebesar 76,60%, indikator materi 

pembelajaran persentase sebesar 65,92%, indikator sarana dan prasarana persentase 

sebesar 66,16%, indikator lingkungan persentase sebesar 64,39%, dan indikator 

peran orang tua persentase sebesar 66,16%. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran permainan bola voli di MTs 

Negeri 6 Sleman yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Kata kunci: Faktor Pendukung, Bola voli, Pembelajaran. 
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SUPPORTING FACTORS IN THE IMPLEMENTATION OF 

VOLLEYBALL LEARNING OF THE STUDENTS FROM CLASS 8A AND 

8B AT MTS NEGERI 6 SLEMAN 

 

Abstract 

 

This research aims to determine the supporting factors for implementing 

volleyball learning at MTs Negeri 6 Sleman (Sleman 6 Islamic Junior High School). 

The type of this research was a descriptive quantitative study with a survey 

method. The research instrument used a closed questionnaire. The research subject 

was the eighth grade students from class 8A & 8B at MTs Negeri 6 Sleman, totaling 

63 students. The data analysis technique used descriptive quantitative statistical 

analysis with percentages divided into five levels: Very High, High, Medium, Low 

and Very Low. 

The results of this research show that the percentage of supporting factors 

for learning the game of volleyball for eighth grade students at MTs Negeri 6 

Sleman is as follows: based on internal factors, physical indicators with a 

percentage of 62.97% and psychological indicators at 65.88%. Percentage of 

supporting factors for learning the game of volleyball for eighth grade students at 

MTs Negeri 6 Sleman based on external factors is as follows: teacher indicators at 

76.60%, learning material indicators at 65.92%, facilities and infrastructure 

indicators at 66.16 %, the environmental indicator at 64.39%, and the parental role 

indicator percentage is at 66.16%. There fore, it can be concluded that the 

supporting factors for implementing volleyball learning at MTs Negeri 6 Sleman is 

internal factors and external factors. 

Keywords: Supporting factors, Volleyball, Learning 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu usaha orang dewasa secara sengaja untuk 

mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak didik menuju 

kedewasaan baik jasmani maupun rohani. Pendidikan jasmani dan kesehatan 

adalah suatu bagian dari pendidikan keseluruhan yang mengutamakan aktivitas 

jasmani, mental, sosial dan emosional yang serasi, selaras dan seimbang. 

Pendidikan jasmani merupakan bagian dari program pendidikan umum yang 

memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak secara 

menyeluruh (Setiawan, 2013, p. 24). 

Undang-Undang Sistem Pendidikan No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa pendidikan merupakan upaya yang 

disadari dan direncanakan untuk menciptakan lingkungan belajar yang efektif, 

di mana peserta didik dapat secara aktif mengembangkan potensi spiritual, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan 

yang dibutuhkan untuk kepentingan individu, masyarakat, bangsa, dan negara. 

Salah satu pendidikan yang wajib diselenggarakan di sekolah adalah 

pendidikan jasmani, yaitu sebagai bagian utama dari kurikulum yang wajib 

diikuti oleh semua siswa, mata pelajaran ini memiliki keunikan tersendiri 

dibandingkan dengan mata pelajaran lain, yaitu penggunaan aktivitas fisik 

sebagai sarana dalam proses pendidikan siswa dan kebutuhan akan ruang dan 

peralatan yang luas (Al Fathan et al., 2022, p. 6916). Kegiatan fisik dalam 
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pendidikan jasmani tidak hanya bertujuan untuk pengembangan fisik siswa, 

dalam jangka pendek, tetapi lebih pada pembentukan manusia secara 

menyeluruh sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Hal ini bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi individu yang beriman, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta warga negara 

yang demokratis dan bertanggung jawab (Siregar, 2021, p. 7586). 

Proses pembelajaran Pendidikan Jasmani (Penjas) tidak lepas dari 

ketersediaan sarana dan prasarana Pendidikan jasmani di dalam Lembaga 

Pendidikan khususnya sekolah – sekolah. Olahraga dan bentuk-bentuk 

aktivitas fisik lainnya seperti aktivitas luar kelas dan ekstrakurikuler juga 

pastinya sangat ditentukan oleh sarana dan prasarana pendidikan jasmani yang 

memadai. Olahraga saat ini semakin digemari baik pelajar maupun masyarakat 

umum sebagai sarana kebugaran, sehingga sebagian masyarakat telah 

memandang olahraga sudah menjadi bagian dalam hidupnya. Melalui aktivitas 

jasmani anak diarahkan untuk belajar sehingga terjadi perubahan tingkah laku 

yang menyangkut aspek fisik, intelektual, emosional, sosial dan moral 

(Surahni, 2017, p. 40). Jadi, dapat disimpulkan Pendidikan Jasmani adalah 

mata pelajaran yang kompleks karena melibatkan kombinasi pola pikir dan 

aktivitas fisik sebagai sarana mencapai tujuan Pendidikan Nasional. Aktivitas 

fisik tersebut meliputi perlombaan dan pelatihan yang bertujuan mendidik 

siswa menjadi individu yang utuh secara fisik dan mental.  

Setiap peserta didik pasti menginginkan hasil belajar yang baik bahkan 

berprestasi di sekolah, akan tetapi upaya tersebut harus didukung oleh faktor-
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faktor yang bisa mempengaruhi. Faktor tersebut bisa berasal dari diri siswa dan 

bisa dari luar. Faktor dari dalam merupakan faktor psikologis seperti minat, 

minat mempengaruhi keberhasilan karena merupakan kecenderungan 

seseorang terhadap objek. Faktor dari luar diantaranya seperti guru, sarana, 

prasarana, kurikulum, teman dan lainnya seperti keluarga, lingkungan dan 

media massa, maka oleh sebab itu siswa harus benar-benar banyak menghadapi 

tantangan dalam meraih keberhasilannya. 

Materi pendidikan jasmani mencangkup permainan bola voli. Bola voli 

adalah olahraga tim dengan 6 pemain di setiap tim, di mana kerja sama dan 

dukungan antar pemain sangat penting untuk menjadi tim yang solid. Oleh 

karena itu, setiap individu harus memiliki kemampuan masing- masing 

(Sistiasih et al., 2022, p. 88). Tujuan dari permainan bola voli yaitu setiap tim 

memukul bola ke area lapangan lawan sedemikian rupa sehingga lawan tidak 

bisa mengembalikan bola, hal ini biasanya dicapai melalui kombinasi tiga 

pukulan, yaitu operan ke pengumpan, yang kemudian diumpankan ke 

penyerang, dan diakhiri dengan spike ke area lapangan lawan untuk 

mendapatkan poin (Pratiwi et al., 2020, p. 2).  

Dalam permainan bola voli, ada beberapa teknik dasar yang harus 

dikuasai. Teknik dasar dalam permainan bola voli menurut Hidayat & 

Muslimin, 2018, dalam (Pratiwi et al., 2020, p. 2) teknik dasar dalam 

permainan bola voli terdiri dari service, passing bawah, passing atas, block, 

dan smash. Jadi penguasaan teknik dasar sangat penting agar dapat bermain 

bola voli dengan baik. 
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Bola Voli merupakan salah satu materi pembelajaran yang diajarkan di 

Mts Negeri 6 Sleman. Bola voli adalah olahraga yang dimainkan oleh dua tim 

dalam setiap lapangan dengan dipisahkan oleh sebuah net. Tujuan permainan 

ini adalah melewatkan bola di atas net agar dapat jatuh menyentuh lantai 

lapangan lawan dan untuk mencegah usaha yang sama dari lawan. Setiap tim 

dapat melakukan tiga pantulan untuk mengembalikan bola (di luar perkenaan 

blok). Bola dinyatakan dalam permainan setelah bola dipukul oleh pelaku 

servis melewati atas net ke daerah lawan.  Permainan dilanjutkan hingga bola 

menyentuh lantai, bola “keluar” atau satu tim gagal mengembalikan bola secara 

sempurna. 

Untuk mencapai tujuan pembelajaran, tentunya didukung oleh 

beberapa faktor yang sangat berpengaruh di dalamnya yakni, faktor internal 

dan faktor eksternal. Faktor internal berasal dari dalam diri siswa, sementara 

faktor eksternal berasal dari luar (Hendrayani, 2019, p. 183). Faktor lain yang 

mempengaruhi pembelajaran yakni faktor guru, faktor sarana dan prasarana, 

faktor kurikulum, serta faktor lingkungan (Suliani & Ahmad, 2021, p. 2).  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan siswa pada bulan 

Februari 2024 yang peneliti lakukan di MTs Negeri 6 Sleman dalam 

pembelajaran permainan bola voli, materi yang diajarkan guru sudah sesuai 

dengan kurikulum, tidak hanya itu guru juga sudah menguasai materi mengenai 

permainan bola voli namun terkadang untuk praktik masih kurang diterapkan 

dalam pembelajaran, guru hanya membekali materi tetapi tidak praktik ke 

lapangan. Selain itu untuk sarana dan prasarana yang ada di MTs Negeri 6 
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sleman belum lengkap seperti tidak adanya lapangan bola voli. Pada saat 

melakukan pembelajaran permainan bola voli, MTs Negeri 6 Sleman harus 

menggunakan lapangan MAN 3 yogyakarta. Namun ketika jadwal bola voli di 

MTs Negeri 6 Sleman bersamaan dengan jadwal pembelajaran bola voli di 

MAN 3 Yogyakarta maka pembelajaran praktik bola voli harus tertunda dan 

hanya dilakukan di dalam kelas. Hal tersebut membuat pembelajaran kurang 

maksimal. Tidak tersedianya lapangan di MTs Negeri 6 Sleman dikarenakan 

oleh terbatasnya lahan yang ada. Selanjutnya untuk alat yang digunakan pada 

saat pembelajaran bola voli seperti bola, cone, net sudah tersedia dan lengkap. 

Hanya saja untuk perawatan alat masih kurang, karena tidak adanya 

ketersediaan ruangan yang cukup, sehingga alat hanya di simpan di gudang 

bawah tangga, sehingga menyebabkan alat-alat mudah rusak, seperti 

contohnya bola, bola menjadi cepat kempes dan rusak karena perawatan yang 

tidak maksimal.  Oleh karena itu, harapannya dengan dilakukan penelitian ini 

dapat membantu dan lebih meningkatkan penyediaan sarana dan prasarana di 

sekolah yang lebih memadai sehingga hal tersebut menjadi pendukung 

pembelajaran permainan bola voli di MTs Negeri 6 Sleman. 

Untuk mencapai tujuan pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah 

khususnya permainan bola voli dalam pembelajaran harus dirancang secara 

seksama dan teliti. Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan terhadap 

guru PJOK di MTs Negeri 6 Sleman, guru sudah mempersiapkan pembelajaran 

dengan baik, capaian pembelajaran yang di orientasikan guru sudah sesuai 

dengan kurikulum yang digunakan, yaitu kurikulum merdeka. Selain itu, guru 
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juga mempersiapkan modul ajar yang dilengkapi dengan instrumen asesmen 

untuk menentukan ketuntasan belajar siswa. Alur pembelajaran yang dilakukan 

secara materi sudah sesuai dengan modul ajar yang dirancang oleh guru, tetapi 

pada saat ingin melakukan pembelajaran praktik harus terhambat karena tidak 

adanya fasilitas lapangan yang dapat digunakan. Capaian pembelajaran kelas 

VIII disajikan sebagai berikut: 

Tabel 1. Capaian Pembelajaran Kelas VIII. 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Keterampilan Gerak 

 

Peserta didik dapat menunjukkan kemampuan 

dalam mempraktikkan hasil analisis 

keterampilan gerak spesifik berupa permainan 

dan olahraga, aktivitas senam, aktivitas gerak 

berirama, dan 

aktivitas permainan dan olahraga air 

(kondisional). 

Pengetahuan Gerak Peserta didik dapat menganalisis fakta, konsep, 

dan prosedur dalam melakukan berbagai 

keterampilan gerak spesifik berupa permainan 

dan olahraga, aktivitas, senam, aktivitas gerak 

berirama, dan aktivitas permainan dan 

olahraga air (kondisional). 

 

Pemanfaatan Gerak Peserta didik dapat menganalisis fakta, konsep, 

dan prosedur serta mempraktikkan latihan 

pengembangan kebugaran jasmani terkait 

kesehatan (physicsl fittness related health) dan 

kebugaran jasmani terkait keterampilan 

(physicsl fittness related skills), berdasarkan 
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prinsip latihan (Frequency, Intensity, Time, 

Type/FITT) untuk mendapatkan kebugaran 

dengan status baik. Peserta didik juga dapat 

menunjukkan kemampuan dalam 

mengembangkan pola perilaku hidup sehat 

berupa melakukan pencegahan bahaya 

pergaulan bebas dan memahami peran 

aktivitas jasmani terhadap pencegahan 

penyakit tidak menular disebabkan kurangnya 

aktivitas jasmani. 

Pengembangan karakter 

dan internalisasi nilai-nilai 

gerak 

peserta didik proaktif melakukan dan 

mengajak untuk memelihara dan memonitor 

peningkatan derajat kebugaran jasmani dan 

kemampuan aktivitas jasmani lainnya, serta 

menunjukkan keterampilan bekerja sama 

dengan merujuk peraturan dan pedoman untuk 

menyelesaikan perbedaan dan konflik antar 

individu. Peserta didik juga dapat 

mempertahankan adanya interaksi sosial yang 

baik dalam aktivitas jasmani. 

 

Sarana dan prasarana sebagai pendukung pelaksanaan pembelajaran 

bola voli berperan penting. Tanpa didukung oleh sarana dan prasarana yang 

memadai maka kegiatan pembelajaran tidak akan berjalan dengan baik. 

Harapan dari siswa adalah bisa mengikuti pembelajaran bola voli dengan baik, 

namun tidak selalu kegiatan pembelajaran berjalan dengan lancar. 
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Motivasi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran permainan bola 

voli kurang bersemangat, sering sekali peserta didik merasa bosan dan malas 

dikarenakan pembelajaran haya dilakukan di dalam kelas saja, sehingga peserta 

didik mengikuti pembelajaran permainan bola voli kurang maksimal. Dengan 

begitu faktor pendukung pembelajaran permainan bola voli pada peserta didik 

kelas VIII A dan VIII B di MTs Negeri 6 Sleman belum diketahui secara 

keseluruhannya. 

Atas dasar fakta dan permasalahan yang ada, maka perlu dicari tahu 

faktor apa saja yang mendukung peserta didik dalam mengikuti pembelajaran 

permainan bola voli di MTs Negeri 6 Sleman. Berdasarkan urainan di atas, 

penulis tertarik melakukan penelitian yang berjudul “Faktor-faktor yang 

mendukung pelaksanaan pembelajaran bola voli di kelas VIII A dan VIII B 

MTs Negeri 6 Sleman”.  

B. Identifikasi Masalah 

Dari uraian latar belakang di atas dapat diidentifikasi beberapa masalah 

sebagai berikut: 

1. Indikator pada materi permainan bola voli belum tersampaikan dengan baik. 

2. Sarana dan prasarana untuk pembelajaran bola voli di MTs Negeri 6 Sleman 

sangat terbatas. 

3. Faktor internal dan faktor eksternal terhadap peserta didik dalam 

pembelajaran permainan bola voli belum diketahui. 
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4.  Belum diketahui faktor-faktor pendukung pembelajaran permainan bola 

voli secara signifikan terhadap peserta didik kelas VIII di MTs Negeri 6 

Sleman. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, sehingga permasalahan wajib 

dibatasi agar tidak terlepas dari inti permasalahan yang sebenarnya dan karena 

adanya keterbatasan penulis baik waktu maupun dana, oleh karena itu penulis 

memberi batasan masalah yaitu “faktor-faktor yang mendukung pelaksanaan 

pembelajaran permainan bola voli pada peserta didik kelas VIII di MTs Negeri 

6 Sleman”. 

D. Rumusan Masalah 

Setelah permasalahan dibatasi, maka rumusan masalah yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah “Apa saja dan seberapa besar tingkat persentase 

faktor pendukung pembelajaran permainan bola voli kelas VIII A dan VIII B 

di MTs Negeri 6 Sleman”. 

E. Tujuan Penelitian 

Dari latar belakang yang telah dipaparkan oleh penulis, maka tujuan 

dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui faktor-faktor yang mendukung 

pelaksanaan pembelajaran permainan bola voli pada peserta didik kelas VIII di 

MTs Negeri 6 Sleman. 

F. Manfaat Penelitian 

Diharapkan manfaat yang akan didapatkan dari penelitian ini yaitu: 
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1. Teoritis 

a. Penelitian dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam 

mengembangkan prestasi peserta didik dalam pembelajaran bola voli di 

VIII di MTs Negeri 6 Sleman. 

b. Penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatkan prestasi peserta 

didik dalam permainan bola voli di VIII di MTs Negeri 6 Sleman yang 

telah ada menjadi lebih baik. 

2. Praktis 

a. Bagi Penulis 

Hasil dari penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan mengenai faktor yang mendukung pelaksanaan 

pembelajaran permainan bola voli pada peserta didik kelas VIII di 

MTs Negeri 6 Sleman. 

b. Bagi Guru 

Memberikan gambaran agar pembelajaran lebih efektif dan 

efisien sesuai dengan kondisi siswa dan guru lebih kreatif dalam 

pembelajaran pendidikan jasmani khususnya mata pelajaran bola voli. 

c. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan mampu memahami faktor-faktor 

pendukung pembelajaran pendidikan jasmani saat ini dan dapat 

memacu semangat siswa untuk mengikuti pembelajaran pendidikan 

jasmani. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Pembelajaran 

a. Pengertian Pendidikan Jasmani  

Pendidikan jasmani merupakan proses pendidikan yang 

dilakukan melalui kegiatan jasmani yang direncanakan untuk 

meningkatkan tingkat kebugaran tubuh, mengembangkan 

keterampilan motorik, pengetahuan, serta perilaku hidup sehat dan 

aktif, sikap sportif, dan kecerdasan emosi (Rukmana et al., 2021, p. 

11). 

Pendidikan jasmani adalah bagian yang tidak terpisahkan dari 

sistem pendidikan nasional yang bertujuan untuk mengembangkan 

kemampuan peserta didik melalui kegiatan jasmani (Paramitha & 

Anggara, 2018, p. 42). Oleh sebab itu, pendidikan jasmani perlu 

disampaikan kepada seluruh peserta didik di berbagai tingkatan 

pendidikan. 

Perencanaan pendidikan jasmani dilakukan dengan cermat 

untuk memenuhi perkembangan, pertumbuhan, dan kebutuhan 

perilaku setiap anak. Maka dari itu, pendidikan jasmani tidak hanya 

bertujuan untuk mengembangkan kemampuan fisik, tetapi juga untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir dan emosi peserta didik. 

Pendidikan tidak dapat disebut lengkap tanpa adanya pendidikan 
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jasmani, begitu pula sebaliknya, pendidikan jasmani tidak bisa 

berjalan tanpa media gerak. Gerak sebagai kegiatan jasmani 

merupakan fondasi alamiah bagi manusia dalam memahami dunia dan 

dirinya sendiri. Sebab itu, sebagai salah satu bagian penting dalam 

sistem pendidikan di sekolah, pendidikan jasmani memiliki peran 

yang sangat strategis dalam membentuk manusia secara utuh (Agus & 

Fahrizqi, 2020, p. 44). 

 Agus & Fahrizqi (2020, p. 45) menjelaskan bahwa dalam 

Kurikulum Satuan Pendidikan (KTSP), salah satu tujuan dari 

Pendidikan Jasmani dan Kesehatan adalah untuk menanamkan nilai-

nilai moral yang kuat melalui penyelarasan nilai-nilai yang terdapat 

dalam mata pelajaran tersebut. Usaha untuk menyegarkan tubuh dan 

pikiran terutama melalui nilai-nilai karakter dalam olahraga menjadi 

bagian yang tak terpisahkan dari pendidikan jasmani dan kesehatan. 

Hal ini berarti bahwa mengintegrasikan nilai-nilai tersebut dalam 

upaya menegakkan nilai moral yang kuat sama pentingnya dengan 

menyegarkan pikiran, dan hal ini dilakukan melalui kegiatan bermain 

dalam permainan dan olahraga. 

b. Tujuan Pendidikan Jasmani  

Syaiful Hasan et al., (2015, p. 187) berpendapat bahwa 

pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan bertujuan agar peserta 

didik memiliki kemampuan sebagai berikut:  



 

13 
 

1) Mengembangkan keterampilan pengelolaan diri dalam menjaga dan 

meningkatkan kebugaran tubuh serta gaya hidup sehat melalui 

berbagai aktivitas jasmani dan olahraga yang dipilih. 

2) Meningkatkan pertumbuhan fisik dan perkembangan mental yang 

lebih baik. 

3) Meningkatkan kemampuan dan keterampilan dasar dalam gerakan 

tubuh. 

4) Menanamkan nilai-nilai moral yang kuat melalui penyelarasan nilai-

nilai dalam pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan. 

5) Mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggung jawab, 

kerjasama, percaya diri, dan demokratis. 

6) Mengembangkan keterampilan untuk menjaga keselamatan diri 

sendiri, orang lain, dan lingkungan. 

7) Memahami pentingnya aktivitas jasmani dan olahraga dalam 

lingkungan yang bersih sebagai langkah untuk mencapai pertumbuhan 

fisik yang optimal, gaya hidup sehat, kebugaran, keterampilan, dan 

sikap yang positif. 

Tujuan pendidikan jasmani menurut Syaiful Hasan et al., 

(2015, p. 187) pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan mencakup 

tujuan pengajaran yang memiliki dampak pengajaran dan dampak 

pengiring. Dampak pengajaran adalah tujuan yang ingin dicapai 

dalam jangka pendek setelah suatu kegiatan pengajaran dilakukan. 

Sementara dampak pengiring adalah tujuan jangka panjang yang 
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hasilnya tidak terlihat secara langsung setelah suatu kegiatan 

pengajaran selesai. 

Tujuan pendidikan jasmani menurut (Abdullah & Munadji 

2015, p. 187) pendidikan jasmani bertujuan untuk mencapai 

perkembangan optimal dari individu secara menyeluruh, yang mampu 

beradaptasi dengan baik secara fisik, sosial, dan mental melalui 

pembelajaran yang terstruktur dan partisipasi dalam olahraga, senam 

irama, dan senam sesuai dengan standar sosial dan kesehatan.  

Surahmi (2017, p. 42) menjelaskan bahwa terdapat sembilan 

tujuan pendidikan jasmani dan olahraga, yaitu: 

Menyusun dan mengembangkan:  

1) Internalisasi nilai melalui landasan karakter. 

2) Dasar kepribadian (kasih damai, sosial, toleransi dalam 

keberagaman budaya etnis dan agama. 

3) Berpikir secara kritis. 

4) Sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggung jawab, kerjasama, 

percaya diri, dan demokratis. 

5) Keterampilan gerak, teknik, strategi dalam berbagai permainan dan 

olahraga, senam, aktivitas ritmik, renang, dan pendidikan di luar 

kelas. 

6) Keterampilan mengatur diri sendiri, menjaga kebugaran tubuh, dan 

gaya hidup sehat. 

7) Keterampilan menjaga keselamatan diri dan orang lain. 
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8) Pemahaman konsep aktivitas jasmani untuk mencapai kesehatan, 

kebugaran, dan gaya hidup sehat. 

9) Mengisi waktu luang dengan kegiatan rekreasi. 

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan 

pendidikan jasmani adalah memberikan pendidikan gerak motorik 

untuk mendukung perkembangan fisik, mental, dan sosial melalui 

kegiatan jasmani yang dipilih dengan tujuan mencapai hasil 

terbaik. Selain itu juga untuk meningkatkan nilai keterampilan, 

karakter, dan sikap sportif. 

c. Pengertian Pembelajaran  

Pembelajaran merupakan kegiatan dalam keseluruhan proses 

pendidikan atau suatu proses belajar. Dengan demikian tujuan 

pendidikan banyak tergantung pada bagaimana proses yang dialami 

oleh peserta didik dalam melakukan suatu proses belajar sebagai 

subjek pendidikan. Winangun (2022, p. 38) menjelaskan bahwa 

pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik 

dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran 

merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses 

pemerolehan ilmu pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, 

serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan 

kata lain, pembelajaran merupakan proses untuk membantu peserta 

didik agar dapat belajar dengan baik. 
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Sukanti (2011, p. 10) pembelajaran adalah suatu proses atau 

kegiatan yang sistematis dan sistematik, yang bersifat interaktif dan 

komunikatif antara pendidik (guru) dengan peserta didik, sumber 

belajar dan lingkungan untuk menciptakan suatu kondisi yang 

memungkinkan terjadinya tindakan belajar peserta didik, baik di kelas 

maupun di luar kelas, dihadiri guru secara fisik atau tidak untuk 

menguasai kompetensi yang ditentukan. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

merupakan interaksi antara guru dan peserta didik, yaitu guru 

memberikan materi kepada peserta didik untuk membantu peserta 

didik agar belajar dengan baik dan menguasai materi yang diberikan, 

baik didalam maupun diluar kelas. 

2. Hakikat Pembelajaran Permainan Bola Voli 

Bola voli merupakan salah satu olahraga dalam mata pelajaran 

pendidikan jasmani, khususnya di MTs Negeri 6 Sleman. Kompetensi 

Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) pendidikan jasmani kelas VIII 

yaitu sebagai berikut: Kompetensi Inti (pengetahuan): Memahami dan 

menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. Kompetensi 

Inti (Keterampilan): Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah 

konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
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menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

Kompetensi Dasar (pengetahuan): Memahami variasi gerak spesifik 

dalam berbagai permainan bola besar sederhana dan atau tradisional. 

Kompetensi Dasar (keterampilan): Mempraktikkan variasi gerak 

spesifik dalam berbagai permainan bola besar dan atau tradisional. 

a. Pengertian Permainan Bola Voli  

Permainan voli adalah olahraga yang diminati oleh berbagai 

kalangan, mulai dari anak-anak hingga dewasa. Permainan ini 

melibatkan enam pemain dan bisa diubah-variasikan dengan jumlah 

pemain per timnya (Lestari, 2020, p. 2). Sedangkan   PBVSI (2004, p. 

1) menyatakan bahwa permainan bola voli merupakan permainan 

yang dimainkan oleh dua tim di lapangan yang dipisahkan oleh sebuah 

net. Tujuannya adalah melewatkan bola di atas net supaya jatuh dan 

menyentuh lantai lawan serta mencegah lawan melakukan hal yang 

sama. Setiap tim dapat melakukan tiga kali pantulan sebelum 

mengembalikan bola. Bola dianggap dalam permainan setelah 

diservis dan melewati net ke daerah lawan. Pertandingan berlanjut 

hingga bola menyentuh lantai, keluar lapangan, atau salah satu tim 

gagal mengembalikan bola dengan sempurna. 

Bola voli adalah permainan beregu di mana setiap pemain 

harus saling support dan bahu-membahu untuk membentuk tim yang 

kompak. Dalam permainan bola voli, pemain menggunakan satu bola 
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yang dipantulkan dari satu pemain ke pemain lain dengan cara di 

passing dan diakhiri dengan smash ke tim lawan. Bola voli adalah 

olahraga dimainkan oleh dua tim yang saling berlawanan, di mana 

setiap tim terdiri dari 6 pemain. Dengan demikian, penguasaan teknik 

dasar permainan bola voli secara individu sangatlah penting. 

Penguasaan teknik dasar yang baik akan memudahkan seorang 

pemain dalam menjalankan strategi dan akan menimbulkan rasa 

percaya diri yang tinggi serta selalu optimis dalam setiap pertandingan 

(Rukmana et al., 2021, p. 12). 

Bola voli merupakan jenis olahraga beregu di mana setiap 

pemain harus bekerjasama dan saling mendukung agar tim dapat 

bermain secara kompak. Jadi agar menjadi tim yang kompak, setiap 

pemain harus menguasai teknik dasar bermain bola voli secara 

individu. Dalam permainan bola voli, ada beberapa teknik dasar yang 

harus dikuasai, seperti passing bawah, passing atas, smash, servis 

bawah, servis atas, dan blok (Jamil et al., 2022, p. 1310). 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan 

bahwa permainan bola voli merupakan permainan tim yang 

beranggotakan enam orang dengan diawali memukul bola hingga 

melewati net untuk mendapatkan poin, namun setiap regu dapat 

memainkan tiga pantulan untuk mengembalikan bola kepada lawan. 

Sehingga setiap pemain harus menguasai teknik dasar permainan bola 

voli agar menjadi tim yang kompak. 
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b. Teknik Dasar Bola Voli 

Seorang pemain bola voli harus menguasai teknik dasar 

permainan bola voli. Teknik dalam permainan bola voli diartikan 

sebagai keterampilan untuk untuk memainkan bola secara efisien dan 

efektif sesuai dengan aturan permainan yang berlaku, dengan tujuan 

mencapai hasil yang optimal (Sistiasih et al., 2022, p. 88). Menguasai 

keterampilan bermain bola voli sangat penting, karena tanpa 

penguasaan teknik yang baik, seorang pemain tidak akan mencapai 

prestasi maksimal. Dari pernyataan tersebut, terlihat bahwa untuk 

menjadi pemain bola voli yang handal, seseorang harus bisa 

menguasai beberapa teknik dasar dalam permainan bola voli. Adapun 

teknik dasar yang harus dikuasai oleh para pemain agar bisa bermain 

bola voli dengan baik meliputi servis, passing, smash, dan blocking 

(Panjaitan & Wahyudi, 2020, p. 148). 

1) Servis 

 Teknik servis merupakan salah satu keterampilan penting 

yang harus dikuasai oleh pemain, karena servis digunakan untuk 

memulai suatu permainan dalam bola voli. Selain itu, servis menjadi 

suatu teknik yang digunakan dalam serangan. Permainan bola voli 

dimulai dengan servis sebagai serangan pertama, yang membutuhkan 

perhatian lebih dari sebuah tim. Servis merupakan salah satu teknik 

dasar dalam permainan bola voli yang digunakan untuk memulai suatu 

pertandingan, namun juga dapat menjadi serangan pertama yang cepat 
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untuk meraih poin. Manfaat dari servis tidak hanya terletak pada 

peluang untuk mencetak nilai, tetapi juga pada kemampuannya 

memengaruhi permainan serangan balik oleh lawan (Panjaitan & 

Wahyudi, 2020, p. 149). 

2) Passing  

Passing merupakan usaha seorang pemain menggunakan 

teknik khusus untuk mengoper bola kepada rekan satu timnya agar 

dapat dimainkan di lapangan sendiri. Passing adalah mengoper bola 

kepada rekan satu tim dengan menggunakan teknik dan strategi 

khusus sebagai langkah pertama dalam menyerang tim lawan. Passing 

dibagi menjadi dua jenis yaitu, passing bawah dan passing atas (Egy 

Raihanati, 2021, p. 244). 

a) Passing Bawah  

 Passing bawah dalam permainan bola voli merupakan elemen 

kunci untuk melindungi tim dari serangan lawan. Ketika bola datang 

terlalu keras dan sulit untuk dimainkan, maka teknik passing bawah 

digunakan. Passing bawah digunakan saat menerima servis atau 

ketika menghadapi pukulan smash. Pemilihan passing bawah 

disebabkan oleh keunggulan teknik ini dalam memberikan kekuatan 

lebih pada tangan daripada teknik lainnya (Elisanti et al., 2022, pp. 

18-24). 
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b) Passing Atas 

Passing atas merupakan salah satu teknik dasar yang harus 

dikuasai oleh pemain bola voli (Mulyadi & Pratiwi, 2018, p. 14). 

Selain itu, teknik dasar passing atas juga dimanfaatkan untuk 

menerima bola yang berada di atas kepala. Passing atas bisa dijadikan 

sebagai umpan terakhir sebelum melakukan smash ke arah pertahanan 

lawan. Passing atas dianggap memiliki tingkat kesulitan yang cukup 

tinggi. Oleh sebab itu, diperlukan keahlian khusus untuk menguasai 

salah satu teknik dasar bola voli ini (Lubis et al., 2017, p. 4). Passing 

atas dalam permainan bola voli merupakan tindakan mengambil, 

mengoper, atau mengumpan bola kepada teman satu tim, namun jika 

ada peluang bagus, terutama dalam melakukan umpan kepada 

penyerang untuk melakukan smash (Sukirno & Andriyanto, 2019, p. 

27). 

3) Smash 

Teknik smash adalah salah satu elemen utama dalam 

permainan bola voli yang memerlukan keahlian khusus dan memiliki 

peran penting dalam meraih poin (Wicaksono et al., 2022, p. 63). 

Ketika melakukan smash, seorang pemain harus melakukan beberapa 

teknik untuk melakukan gerakan yang kompleks guna mendapatkan 

pukulan yang keras dan akurat (Maifa & Barantai, 2021, p. 63). 

Sebagian besar pemain bola voli berusaha keras untuk menguasai 

teknik smash guna memberikan kontribusi poin bagi tim (Yulifri & 
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Septiani, 2018, p. 21). Dari beberapa pendapat diatas dapat ditarik 

kesimpulan, teknik smash adalah cara untuk menyerang dengan cara 

memukul bola dengan keras dan tepat sasaran untuk meraih poin. 

4) Blocking 

Untuk mendapatkan poin dalam permainan bola voli, dalam 

sebuah tim tidak hanya bermodalkan serangan, tetapi juga pertahanan. 

Pemain bisa meraih poin melalui pertahanan. Rusmiyadi (2021, p. 3) 

tim yang mampu bertahan dengan baik, seringkali dapat mengalahkan 

tim yang memiliki serangan yang baik. Serangan dengan pola 

pertahanan dilakukan dengan metode blocking. Blocking adalah 

metode pertahanan yang sangat efektif dalam meraih poin dari lawan 

karena jika dilakukan dengan baik, bola akan jatuh di area lawan, 

secara otomatis akan menambah poin bagi tim yang melakukan 

blocking. Teknik block melibatkan melompat dan menempatkan 

tangan di atas net untuk menghalau bola di sisi lapangan lawan. 

Teknik ini merupakan teknik yang rumit dan sulit karena banyak 

faktor yang mempengaruhinya. Blocking memiliki tingkat 

keberhasilan yang rendah karena lawan dapat mengontrol arah bola 

yang akan di-block (lawan selalu mencoba menghindari blocking). 

Oleh karena itu, teknik blocking memerlukan koordinasi dan timing 

yang baik untuk membaca arah smash lawan (Rusmiyadi, 2021, p. 3). 

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa teknik dasar 

bola voli merupakan gerakan yang efektif dan efisien dalam 
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permainan demi mencapai hasil optimal. Penguasaan teknik dasar 

bola voli adalah hal mendasar yang diperlukan untuk bermain dengan 

baik. Kemahiran dalam teknik dasar bola voli akan mendukung 

keterampilan dan dapat memengaruhi hasil pertandingan. Teknik 

dasar bola voli menjadi kunci penting dalam bermain bolavoli dengan 

keahlian.  

c. Sarana dan Prasarana Permainan Bola Voli 

Ketersediaan sarana dan prasarana merupakan kebutuhan yang 

harus dipenuhi untuk mendukung pelaksanaan kegiatan praktik, 

sehingga dapat membantu pencapaian tujuan yang diharapkan 

(Arfiansyah & Anirotul, 2020, p. 250). Tanpa adanya fasilitas dapat 

dipastikan terganggunya segala kegiatan atau ketidakmampuan 

melaksanakan aktivitas olahraga (Herianto et al., 2020, p. 164). Ade 

Herawati et al., (2020, p. 4) menjelaskan bahwa sarana pendukung 

dalam permainan bola voli diantaranya ukuran dan bentuk lapangan, 

serta alat yang digunakan. Hal tersebut dijelaskan sebagai berikut: 

1) Lapangan bola voli berbentuk empat persegi panjang dengan panjang 

18 meter dan lebar 9 meter, yang dibatasi oleh garis-garis lebar 5 

meter. 

2) Antena adalah tongkat lentur berukuran panjang 1,80 meter dan 

diameter 10 mm. Tinggi setiap antena di atas net adalah 80 cm dan 

terdapat garis berwarna kontras sepanjang 10 cm. 
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3) Jaring memiliki lebar 1 meter dan panjang 9,50 meter yang dipasang 

secara vertikal. Mata jaring berukuran 10 cm persegi, sementara 

tepian atas jaring dilengkapi dengan pita horizontal selebar 5 cm 

4) Tiang net memiliki ketinggian 2,55 meter. Tiang harus didirikan 

dengan kokoh di lantai dengan jarak 0,50 - 1 meter dari setiap garis 

samping lapangan. 

5) Bola voli terbuat dari bahan kulit yang lembut dan lentur, memiliki 

warna yang seragam dan cerah, dengan lingkar 65-67 cm, berat 200-

280 gram, serta tekanan udara 0,30-0,325 kg/cm atau 294,3-318,82 

hpa. 

3. Faktor Pendukung Pembelajaran  

Faktor yang bisa mempengaruhi proses pembelajaran terdiri dari 

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal merujuk pada hal-

hal yang ada dan berasal dari dalam diri individu, sementara faktor 

eksternal merujuk pada hal-hal yang berasal dari luar diri individu 

(Hapnita et al., 2018, pp. 2176). 

1) Faktor Internal 

Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari individu 

diri sendiri, dimana faktor tersebut akan berpengaruh terhadap 

aktivitas belajar seseorang. Faktor internal terbagi menjadi dua yaitu 

faktor fisik dan psikologis (Jadmiko, 2016, p. 4). 

a) Faktor Fisik 
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 Faktor fisik merupakan faktor fisiologi seseorang. 

Keadaan fisik jasmani pada umumnya sangat mempengaruhi 

aktivitas belajar seseorang. Kondisi fisik yang sehat dan bugar 

akan memberikan pengaruh positif terhadap kegiatan belajar 

individu. Sebaliknya, kondisi fisik yang lemah atau sakit akan 

menghambat tercapainya hasil belajar (Parni, 2017, p. 18).  

b) Faktor Psikologi 

 Faktor psikologis meliputi intelegensi, perhatian, minat, 

bakat, motivasi, dan kesiapan (Parni, 2017, pp. 19-24). Dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

 

1. Intelegensi  

Sangat signifikan terhadap kemajuan belajar, 

Kemampuan intelektual umumnya dikenal sebagai 

kemampuan untuk mengidentifikasi, menyimpulkan, dan 

bertindak berdasarkan informasi sambil tetap menerapkan 

pengetahuan. Intelektualitas sering dikaitkan dengan 

perilaku adaptif di mana seseorang menggunakan 

pengalaman untuk merespons situasi tertentu (Triwulandari, 

2022, p. 51). 

2. Perhatian  
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Perhatian merupakan keadaan di mana tingkat 

keaktifan dan fokus seseorang ditingkatkan terhadap suatu 

objek atau sekelompok objek (Triwulandari, 2022, p. 53). 

3. Minat 

Minat adalah fokus perhatian yang melibatkan 

perasaan, kesenangan, kecenderungan hati, dan keinginan 

yang tidak disengaja yang aktif dalam menerima sesuatu dari 

lingkungan. Minat merupakan hal yang sangat penting bagi 

seseorang dalam melakukan aktivitas. Dengan adanya minat, 

seseorang akan berusaha mencapai tujuannya. Oleh karena 

itu, minat dianggap sebagai salah satu aspek psikologis 

manusia yang dapat mendorong individu untuk mencapai 

tujuan (Achru, 2019, p. 207).  

4. Bakat 

Kemampuan bawaan merupakan sebuah potensi yang 

perlu ditingkatkan dan diasah melalui latihan. Bakat adalah 

kemampuan yang merupakan bagian dari seseorang sejak 

lahir dan terkait dengan struktur otak. Meskipun struktur otak 

telah ditentukan secara genetis sejak lahir, namun bagaimana 

otak berfungsi sangat dipengaruhi oleh interaksi lingkungan 

dengan individu manusia tersebut (Abidin & Nasirudin, 

2021, pp. 121-122). 

5. Motivasi 



 

27 
 

Motivasi belajar adalah kondisi di mana seseorang 

merasakan dorongan untuk melakukan sesuatu guna 

mencapai tujuan. Dorongan tersebut dapat memicu perilaku 

yang mengarah pada pencapaian tujuan tertentu. Tindakan 

yang dilakukan seseorang dalam usaha mencapai tujuan 

sangat bergantung pada motivasi yang dimilikinya 

(Winangun, 2022, p. 39). 

6. Kesiapan 

Kesiapan belajar yang diharapkan pada peserta didik 

tentu kesiapan belajar yang maksimal. Seseorang baru dapat 

belajar tentang sesuatu apabila di dalam dirinya sudah 

terdapat “readiness” untuk mempelajari sesuatu itu. 

Readiness berarti kesiapan atau kesediaan seseorang untuk 

berbuat sesuatu (Fauziah et al., 2020, p. 97). 

2) Faktor Eksternal 

Faktor Eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri 

individu yang mempengaruhi hasil belajar, seperti faktor keluarga 

yang mencakup metode pendidikan orang tua, hubungan antar 

anggota keluarga, dan kondisi ekonomi keluarga (Suarmawan et al., 

2019, p. 529). Faktor eksternal merujuk pada semua hal di luar diri 

peserta didik yang mempengaruhi aktivitas dan hasil belajar yang 

dicapai peserta didik. Faktor- faktor yang mempengaruhi belajar 

peserta didik diantaranya adalah: 
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1) Guru  

Guru merupakan faktor pertama yang sangat 

berpengaruh terhadap pembelajaran. Peran guru sangatlah 

penting, karena mereka bertanggung jawab dalam membentuk 

karakter individu. Maka dari itu, diperlukan keahlian khusus 

dalam melaksanakan tugas mendidik peserta didik. Dalam 

proses belajar mengajar, seorang guru harus memberikan contoh 

yang baik yang dan seharusnya ditiru oleh peserta didik, karena 

seorang guru adalah sosok yang patut diteladani dan dihormati 

oleh siswanya serta guru merupakan suri tauladan yang baik. 

Oleh karena itu, seorang guru harus menjaga sikap dan tingkah 

laku mereka serta selalu memberikan yang terbaik kepada 

peserta didiknya (Parni, 2017, p. 27). 

2) Materi Pembelajaran 

Materi pembelajaran hendaknya disesuaikan dengan 

kurikulum dan usia perkembangan peserta didik, tak hanya itu 

metode mengajar guru juga harus disesuaikan dengan 

perkembangan peserta didik agar guru dapat memberikan 

kontribusi yang positif terhadap aktivitas belajar siswa. 

3) Sarana dan prasarana  

Salah satu faktor penentu kualitas sekolah yaitu sarana 

dan prasarana. Hal tersebut perlu ditingkatkan sejalan dengan 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus 
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meningkat (Devi, 2021, p. 2). Dengan adanya sarana dan 

prasarana yang baik pasti akan memberikan semangat untuk 

guru maupun peserta didik. 

4) Faktor Lingkungan  

Lingkungan merupakan bagian dari kehidupan, Anak 

didik hidup dan berinteraksi dalam lingkungan yang 

membentuk suatu ekosistem, di mana terdapat saling 

ketergantungan dalam kehidupan (Parni, 2017, p. 24). 

5) Faktor Orang Tua 

Peran orang tua sangat penting untuk membantu dan 

mendorong anak untuk belajar. Orang tua harus mendorong 

anak dengan memberi materi maupun non materi. Prestasi 

belajar akan berhasil ataupun optimal apabila adanya 

dukungan/dorongan dari orang tua terhadap peserta didik. 

bimbingan atau dorongan dari orang tua tersebut akan membuat 

anak tidak kehilangan arah dan membentuk kepribadian yang 

baik (Budiati & Muhadi, 2022, pp. 29-30). 

4. Profil MTs Negeri 6 Sleman 

MTs Negeri 6 Sleman berada di Jl. Magelang km 4,4 kelurahan 

Sinduadi, kecamatan Mlati, kabupaten Sleman, Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Sekolah ini mempunyai akreditasi A. Jumlah peserta didik 

yang ada di MTs Negeri 6 Sleman berjumlah 478 peserta didik, 202 
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peserta didik laki-laki dan 276 peserta didik perempuan. Visi dan Misi 

sekolah: 

1) Visi Sekolah 

“Terwujudnya pribadi muslim yang sehat dan unggul, 

inklusif berwawasan global, sehat dan ramah lingkungan”. 

2) Misi Sekolah 

a) Mendidik dan membiasakan sholat berjamaah, tadarus, dan 

tahfidz al Quran. 

b) Mendidik dan membiasakan membaca buku, diskusi dan 

mengisi ceramah/kultum. 

c) Meningkatkan kinerja guru dalam pembelajaran dan pengayaan 

akademik peserta didik terutama untuk mata pelajaran UN 4. 

d) Memberikan tambahan jam belajar untuk menghadapi UN dan 

masuk sekolah favorit 5. 

e) Menggali bakat peserta didik dan mengikutsertakan dalam 

olimpiade atau lomba.  

f) Membimbing peserta didik dalam bidang manajemen organisasi 

dan kegiatan sosial. 

g) Menegakkan disiplin, menjaga kerapian, kebersihan, keindahan, 

dan memberikan rasa aman dan nyaman. 

 

h) Memberikan pendidikan kewirausahaan. 

i) Menerapkan kurikulum berkarakter. 
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5. Urgensi Faktor Pendukung Pembelajaran Permainan Bola Voli  

Pembelajaran permainan bola voli di lingkungan sekolah atau 

lembaga pendidikan lainnya membutuhkan dukungan dari berbagai 

faktor agar prosesnya berjalan dengan efektif dan memberikan hasil 

yang optimal.  

Ketersediaan sarana dan prasarana yang cukup atau memadai  

seperti lapangan bola voli, net, bola voli, dan peralatan pengamanan 

sangat penting untuk pembelajaran. Sarana dan prasarana yang lengkap 

dan memiliki kondisi yang layak untuk digunakan memastikan bahwa 

pembelajaran dapat berlangsung dengan aman dan nyaman. Salah satu 

faktor penentu kualitas sekolah yaitu sarana dan prasarana. Hal tersebut 

perlu ditingkatkan sejalan dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang terus meningkat (Devi, 2021, p. 2). 

Kurikulum yang  terstruktur dan materi pembelajaran 

disesuaikan dengan kebutuhan siswa penting untuk memberikan 

panduan yang jelas dalam proses pembelajaran. kurikulum yang baik 

mencangkup latihan dasar, teknik permainan, strategi tim, serta aspek-

aspek mental dan fisik. Kurikulum yang terencana dengan baik 

memastikan pembelajaran berjalan secara sistematis, bertahap, dan 

mencangkup semua aspek penting dari permainan bola voli. 

Guru merupakan faktor pertama yang sangat berpengaruh 

terhadap pembelajaran. Guru yang kompeten dan berpengalaman 

memainkan peran kunci dalam mengarahkan pengembangan 
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keterampilan peserta didik  dalam permainan bola voli. Seorang guru 

harus memiliki pengetahuan yang mendalam tentang teknik, taktik, serta 

strategi dalam permainan bola voli. Seorang guru juga harus mampu 

mengajar peserta didik dengan metode yang efektf. 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Didik Purwanto (2017) yang berjudul 

“Faktor pendukung pembelajaran bola voli di SMK Muhammadiyah 1 

Prambanan Klaten tahun ajaran 2015/ 2016”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: (1) Faktor pendukung pembelajaran permainan 

bola voli di SMK Muhammadiyah 1 Prambanan Klaten Tahun Ajaran 

2015/2016 berdasarkan indikator fisik dengan persentase sebesar 

55,88% dan psikis persentase sebesar 55,94%. (2) Faktor pendukung 

pembelajaran permainan bola voli di SMK Muhammadiyah 1 

Prambanan Klaten Tahun Ajaran 2015/2016 berdasarkan indikator guru 

dengan persentase sebesar 57,26%, materi pelajaran sebesar 56,25%, 

sarana dan prasarana 53,17%, lingkungan sebesar 50,09%, dan peran 

orang tua persentase sebesar 54,28%. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Windi Widayat (2017) dengan judul 

“Keterampilan teknik dasar bola voli pada peserta didik peserta 

ekstrakurikuler di SD Negeri 2 Parangtritis Kretek Bantul”. Penelitian 

ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan satu variabel. 
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Variabel dalam penelitian ini yaitu: Keterampilan teknik dasar bola 

voli. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh 

peserta didik yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bola voli di SD 

Negeri 2 Parangtritis Kretek Bantul yang berjumlah 33 peserta didik. 

Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data tes 

keterampilan bola voli dari Nurhasan. Untuk menganalisis data yang 

terkumpul, peneliti menggunakan teknik deskriptif persentase. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 14 peserta didik (42,4%) termasuk 

dalam kategori sangat kurang, 8 peserta didik (24,2%) termasuk dalam 

kategori kurang, 5 peserta didik (15,2%) termasuk dalam kategori 

cukup, 5 peserta didik (15,2%) termasuk dalam kategori baik, dan 1 

peserta didik (3.0%) termasuk dalam kategori sangat baik. Secara 

keseluruhan dapat disimpulkan bahwa keterampilan bermain bola voli 

peserta didik peserta ekstrakurikuler di SD Negeri 2 Parangtritis Kretek 

Bantul termasuk dalam kategori kurang. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Antonius Norman setiawan (2017) 

dengan judul “Faktor Pendukung Siswa Kelas VIII Dalam Mengikuti 

Pembelajaran Bola Voli di SMP Negeri 2 Kalibawang Tahun Ajaran 

2016/2017”. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Desain 

yang digunakan adalah survei dengan teknik pengambilan data 

menggunakan angket. Subjek dalam penelitian ini adalah semua siswa 

kelas VIII yang terdiri atas 4 kelas di SMP Negeri 2 Kalibawang 

Kulonprogo yang berjumlah 96 siswa. Teknik analisis data 
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menggunakan analisis deskriptif kuantitatif yang dituangkan dalam 

bentuk persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Faktor 

Pendukung Siswa Kelas VIII dalam Mengikuti Pembelajaran Bolavoli 

di SMPN 2 Kalibawang tahun ajaran 2016/2017 berada pada kategori 

“sangat kurang” sebesar 0 % (0 siswa), “kurang” sebesar 0 % (0 siswa), 

“cukup” sebesar 0 % (0 siswa), “tinggi” sebesar 7,30 % (7 siswa), dan 

“sangat tinggi” sebesar 92,70 % (89 siswa). Faktor Internal Indikator 

“Fisik” sebesar 54,60 %, dan “Psikologis” sebesar 45,40 %. Faktor 

Eksternal indikator “Guru” dengan persentase sebesar 22,75 %, “Materi 

Pelajaran” sebesar 22 %, “Sarana dan Prasarana” sebesar 18,62 %, 

“Lingkungan” sebesar 18 %, dan “Peran Orangtua” dengan persentase 

sebesar 18,63 %. Berdasarkan nilai rata – rata yaitu 84,97%, faktor 

pendukung pembelajaran permainan bolavoli di SMP Negeri 2 

Kalibawang tahun ajaran 2016/2017 dalam kategori “sangat tinggi”. 

C. Kerangka Berfikir 

Pembelajaran merupakan sebuah proses interaksi antara guru dan 

peserta didik dimana guru memberikan materi kepada peserta didik agar 

peserta didik dapat memahami dan menguasai materi baik di dalam maupun 

di luar kelas. Pembelajaran pendidikan jasmani akan berjalan dengan lancar 

apabila didukung oleh beberapa faktor yakni faktor guru, faktor sarana dan 

prasarana, serta faktor kurikulum. Faktor pendukung pembelajaran dibagi 

menjadi dua yaitu faktor internal (faktor yang berasal dari diri sendiri) dan 

faktor eksternal (faktor yang berasal dari luar individu yang mempengaruhi 
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hasil belajar). Sehingga lembaga sekolah harus lebih memperhatikan supaya 

pembelajaran permainan bola voli berjalan dengan baik. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi faktor pendukung pembelajaran bola voli di MTs Negeri 

6 Sleman. Hal ini dapat digunakan sebagai bahan masukan untuk lembaga 

sekolah dalam mengembangkan permainan bola voli. Penelitian hanya 

dilakukan satu kali dengan memberikan angket kepada responden, 

kemudian peneliti menganalisis dari hasil yang telah diisi oleh responden. 

Gambar 1. Bagan Kerangka Berfikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu survei. Penelitian deskriptif 

memiliki tujuan untuk menggambarkan dan menjelaskan kejadian yang 

sedang berlangsung, serta menyajikan solusi terhadap permasalahan yang 

ada saat ini secara struktur, akurat, dan berdasarkan fakta sesuai dengan data 

mengenai faktor-faktor spesifik yang sedang diteliti (Setyo Budiwanto, 

2017, p. 19). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan angket tertutup. Angket merupakan sejumlah pertanyaan 

tertulis yang digunakan dengan tujuan untuk memperoleh informasi atau 

data dari responden. Angket tertutup Merupakan suatu bentuk angket di 

mana pertanyaan atau pernyataannya hanya dapat dijawab sesuai dengan 

opsi jawaban yang telah disediakan, sehingga responden tidak dapat 

memberikan jawaban sesuai dengan keinginan mereka (Fahmi & Heru SS, 

2019, p. 39). 
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B. Definisi Operasional Variabel Penelitian  

Variabel yang akan diselidiki dalam penelitian ini adalah faktor-

faktor pendukung pembelajaran bola voli di MTs Negeri 6 Sleman. Secara 

operasional, variabel tersebut dijelaskan sebagai faktor-faktor pendukung 

pembelajaran bola voli di MTs Negeri 6 Sleman, yang meliputi faktor 

internal dan faktor eksternal menggunakan angket. 

C. Subjek Penelitian 

 Hardani, et al., (2020, p.  361) menyatakan bahwa populasi merujuk 

pada seluruh objek penelitian yang terdiri dari manusia, benda, hewan, 

tumbuhan, gejala, nilai tes, atau peristiwa sebagai sumber data yang 

memiliki karakteristik khusus dalam sebuah penelitian. Populasi dalam 

penelitian adalah peserta didik kelas VIII A dan B di MTs Negeri 6 Sleman 

yang berjumlah 53 peserta didik. Tabel jumlah dari peserta didik kelas VIII 

A dan B, sebagai berikut: 

Tabel 2. Rincian Subjek Penelitian 

Kelas Jumlah Peserta Didik 

VIII A 18 

VIII B 35 

Jumlah 53 

D. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat atau fasilitas yang 

digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data guna 
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mempermudah pekerjaan dan meningkatkan kualitas hasil penelitian, 

yakni lebih teliti, lengkap, dan sistematis sehingga memudahkan 

pengolahan data (Hakimah, 2016, p. 16). Instrumen dalam penelitian 

ini menggunakan milik Antonius Norman Kristiawan (2017) yang di uji 

cobakan di SMP N 2 Kalibawang. Instrumen tersebut sesuai dengan 

karakteristik peserta didik kelas VIII A dan VIII b di MTs negeri 6 

sleman. Hasil validitas menunjukkan bahwa dari 33 soal terdapat 4 butir 

soal tidak valid dan 29 soal valid.  Reliabilitas dari instrumen tersebut 

yakni 0, 943.  

 Instrumen dalam penelitian ini menggunakan angket tertutup. 

Angket tertutup merupakan suatu bentuk angket di mana pertanyaan 

atau pernyataannya hanya dapat dijawab sesuai dengan opsi jawaban 

yang telah disediakan, sehingga responden tidak dapat memberikan 

jawaban sesuai dengan keinginan mereka (Fahmi & Heru SS, 2019, p. 

39). 

 Skala bertingkat dalam angket ini menggunakan modifikasi 

skala Likert. Skala Likert atau Likert Scale adalah metode pengukuran 

yang digunakan dalam penelitian untuk menilai sikap dan pendapat 

responden. Dengan menggunakan skala Likert, responden diminta 

untuk menjawab serangkaian pertanyaan dengan menunjukkan tingkat 

persetujuan mereka. Dalam skala Likert, terdapat 4 pilihan tingkat 

persetujuan mulai dari Sangat Setuju (SS) hingga Sangat Tidak Setuju 

(STS) (Taluke et al., 2019, p.537), dapat dijelaskan dalam tabel berikut: 
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Tabel 3. Alternatif Jawaban Angket 

Pilihan Jawaban Pernyataan 

Positif Negatif 

Sangat Setuju 4 1 

Setuju 3 2 

Tidak Setuju 2 3 

Sangat Tidak Setuju 1 4 

(Sumber: Taluke dkk, 2019)   

Tabel 4. Kisi- kisi Instrumen 

Variable faktor Indikator Butir Pernyataan 

Positif Negatif Jumlah 

Faktor 

Pendukung 

pelaksanaan  

pembelajaran 

permainan 

bola voli 

Internal Fisik  1, 3, 4, 

5 

2, 6 6 

Psikologis  7, 9, 

10 

8, 11, 

12 

6 

Eksternal  Guru 13, 14, 

15, 17 

16 5 

Materi 

pembelaja

ran  

19. 20, 

21 

18 4 

Sarana dan 

prasarana 

22, 23 24, 25 4 

Lingkunga

n  

26, 28, 

29 

27 4 

Peran 

orang tua 

30, 31, 

33 

32 4 

Jumlah  33 

(Sumber: Antonius Norman Kristiawan, 2017) 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan 

memberikan angket kepada responden yang menjadi subjek dalam   

penelitian. Adapun mekanismenya sebagai berikut: 
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a. Peneliti mencari data peserta didik kelas VIII di MTs N 6 Sleman. 

b. Peneliti menentukan jumlah peserta didik yang akan dijadikan 

sebagai subjek penelitian. 

c. Peneliti mengumpulkan angket dan melakukan transkrip atas hasil 

pengisian angket. 

d. Peneliti melakukan pengkodingan. 

e. Peneliti melakukan proses pengolahan data dan analisis data.  

f. Setelah memperoleh data penelitian peneliti mengambil 

kesimpulan dan saran. 

E. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Salah satu proses yang dilalui dalam mengumpulkan dan mengukur 

data yaitu dengan melakukan uji validitas dan reliabilitas (Slamet & 

Wahyuningsih, 2022, p. 51). Validitas berasal dari kata validity yang 

mengacu pada seberapa akurat suatu tes atau skala dalam melakukan fungsi 

pengukurannya. Terdapat lima sumber bukti validitas yang penting (Zulpan 

& Rusli, 2020, p. 89) yaitu:   

a. Bukti berdasarkan isi tes. 

b.  Bukti berdasarkan proses respons. 

c.  Bukti berdasarkan struktural internal.  

d. Bukti berdasarkan hubungan dengan variabel lain. 

e.  Serta, bukti berdasarkan konsekuensi pengujian. 

Sedangkan reliabilitas merujuk pada seberapa dapat dipercayanya 

hasil dari suatu proses pengukuran. Reliabilitas memiliki berbagai istilah 
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lain seperti konsistensi, keterandalan, keterpercayaan, kestabilan, keajegan, 

dan sebagainya. Reliabilitas atau keandalan adalah koefisien yang 

menunjukkan tingkat kestabilan atau konsistensi hasil pengukuran suatu 

tes. Reliabilitas mengacu pada konsistensi atau ketepatan hasil pengukuran. 

Konsistensi hasil pengukuran terlihat saat menggunakan alat ukur yang 

sama untuk orang yang berbeda atau pada waktu yang berbeda namun 

dalam kondisi yang sama (Zulpan & Rusli, 2020, P. 89). 

F. Teknik Analisa Data 

Analisis data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan statistik 

deskriptif. Istilah statistik mempunyai arti sebagai suatu teknik metodologis, 

statistik mengacu pada metode ilmiah yang disusun untuk mengumpulkan, 

menyusun, menyajikan, dan menganalisis data penelitian yang berbentuk 

angka-angka (Coleman & Fuoss, 2019, p. 344). Statistik deskriptif adalah 

bagian dari statistik yang mempelajari cara pengumpulan data dan penyajian 

data agar lebih mudah dipahami. Statistik deskriptif berkaitan dengan 

menjelaskan atau memberikan keterangan-keterangan tentang data, 

keadaan, atau fenomena tertentu. Dengan kata lain, statistik deskriptif 

berperan dalam menjelaskan keadaan, gejala, atau persoalan yang ada 

(Sholikhah, 2016, p. 350). 

Statistik deskriptif merupakan cabang statistik yang digunakan 

untuk menganalisis data dengan cara menjelaskan atau menggambarkan 

data yang telah terkumpul sesuai dengan kondisinya tanpa maksud membuat 
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kesimpulan yang bisa digeneralisasi atau berlaku secara umum (Talakua et 

al., 2020, p. 1259). 

Perhitungan analisis data dan mencari frekuensi relatif persentase 

yang digunakan pada analisis ini menggunakan rumus sebagai berikut: 

  

Keterangan:   

 P = Persentase 

 F = Frekuensi yang sedang dicari frekuensinya 

 N = Jumlah Responden 

 Hamid & Arbi (2022, p. 1922) berpendapat bahwa pengkategorian 

disusun dengan lima kategori yaitu sebagai berikut: 

Tabel 5. Interval Kategori 

No Kategori Interval 

1 Sangat Tinggi Mi + 1,8 Sbi < X 

2 Baik Mi + 0,6 Sbi < X ≤ Mi + 1,8 Sbi 

3 Cukup Mi - 0,6 Sbi < X ≤ Mi + 0,6 Sbi 

4 Kurang Mi - 1,8 Sbi < X ≤ Mi – 0,6 Sbi 

5 Sangat Kurang  X ≤ Mi - 1,8 Sbi 

 (Sumber: Hamid dan Arbi, 2022) 

Keterangan: 

 X    = Skor 

 Mi (mean ideal)  = ½ (skor maks ideal + skor min ideal) 

Sdi (standar Deviasi Ideal) = 1/6 (skor maks ideal - skor min ideal) 

P = 
𝐹

𝑛
  x  100% 

 



 

43 
 

Data yang didapatkan kemudian dihitung, kemudian persentase yang 

didapatkan dikonversikan ke dalam tabel konversi yang di paparkan oleh 

Suharsimi Arikunto (2016, p. 245) dalam (Yenti, 2021, p. 27) berikut: 

Tabel 6. Konversi Penilaian Berdasarkan Persentase 

Tingkat Persentase Kriteria 

81% - 100% Sangat Tinggi 

61% - 80% Tinggi 

41% - 60% Sedang 

21% - 40% Rendah 

0% - 2-% Sangat Rendah 

(Sumber: Yenti, 2021) 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 1 April 2024. Subjek dalam 

penelitian ini adalah semua siswa kelas VIII A dan VIII B di MTs Negeri 6 

Sleman, Yogyakarta yang beranggotakan 53 peserta didik. 

B. Deskripsi Data Hasil penelitian  

Hasil penelitian ini dimaksudkan untuk menggambarkan data, yakni 

faktor-faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran permainan bola voli 

pada peserta didik kelas VIII A dan VIII B di MTs Negeri 6 Sleman yang 

diungkapkan menggunakan angket yang berjumlah 33 butir soal. Di dalam 

angket tersebut terbagi dalam dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. Hasil analisis data penelitian faktor pendukung pelaksanaan 

pembelajaran permainan bola voli pada peserta didik kelas VIII A dan VIII 

B di MTs Negeri 6 Sleman dipaparkan sebagai berikut: 

 Distribusi frekuensi data hasil penelitian tentang faktor pendukung 

pelaksanaan pembelajaran permainan bola voli pada peserta didik kelas VIII 

A dan VIII B di MTs Negeri 6 Sleman didapat skor terendah (minimum) 73, 

skor tertinggi (maksimum) 108, rerata (mean) 88, 27, nilai tengah (median) 

88, nilai yang sering muncul (modus) 91, standar deviasi (SD) 8, 1. Hasil 

selengkapnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 7. Deskriptif Statistik Faktor Pendukung Pelaksanaan Pembelajaran  

  Bola voli. 

Statistik 

N 53 

Mean 88,26 

Median  88 

Modus  91 

Std Deviation  8,0073 

Minimum 73 

Maximum  108 

Norma penilaian faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran 

permainan bola voli pada peserta didik kelas VIII A dan VIII B di MTs 

Negeri 6 Sleman disajikan pada tabel 6 berikut: 

Tabel 8. Norma Penilaian faktor Pendukung pelaksanaan pembelajaran 

permainan bola voli. 

No Interval Kategori Frekuensi Presentase 

1 112<X Sangat Baik 0 0,00% 

2 92< X≤112 Baik 12 22,64% 

3 73< X≤92 Cukup 40 75,47% 

4 53<X≤73 Kurang 1 1,89% 

5 X≤53 Sangat 

Kurang 

0 0,00% 

Jumlah 53 100,00% 
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Berdasarkan pada tabel 7 di atas, faktor pendukung pelaksanaan 

pembelajaran permainan bola voli pada peserta didik kelas VIII A dan VIII 

B di MTs Negeri 6 Sleman dapat dilihat pada gambar 1 sebagai berikut:  

Gambar 2. Diagram batang faktor Pendukung pelaksanaan pembelajaran 

permainan bola voli. 

 

 

Berdasarkan tabel 6 dan gambar 2 di atas menunjukkan bahwa faktor 

pendukung pelaksanaan pembelajaran permainan bola voli pada peserta 

didik kelas VIII A dan VIII B di MTs Negeri 6 Sleman berada pada kategori 

“sangat baik” sebesar 0,00%, “baik” sebesar 22,64%, “cukup” sebesar 

75,47%, “kurang” sebesar 1,89%, dan “sangat kurang” sebesar 0,00%. 

1. Faktor Internal   

Distribusi frekuensi data hasil penelitian tentang fakt pendukung 

pelaksanaan pembelajaran permainan bola voli pada peserta didik kelas 

VIII A dan VIII B di MTs Negeri 6 Sleman berdasarkan faktor internal 

didapat skor terendah (minimum) 24, skor tertinggi (maksimum) 39, 
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rerata (mean) 30,1, nilai tengah (median) 31, nilai yang sering muncul 

(modus) 31, standar deviasi (SD) 4,3. Hasil selengkapnya dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 9. Deskriptif Statistik Berdasarkan Faktor Internal. 

Statistik 

N 53 

Mean 30,92 

Median  31 

Modus  31 

Std Deviation  4,339 

Minimum 24 

Maximum  39 

Apabila ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi, 

pendukung pelaksanaan pembelajaran permainan bola voli pada peserta 

didik kelas VIII A dan VIII B di MTs Negeri 6 Sleman berdasarkan 

faktor internal disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 10. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Faktor Internal. 

No Interval Kategori Frekuensi Presentase 

1 41<X Sangat Baik 0 0,00% 

2 34< X≤41 Baik 9 16,98% 

3 26< X≤34 Cukup 40 75,47% 

4 19<X≤26 Kurang 4 7,55% 
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5 X≤19 Sangat Kurang 0 0,00% 

Jumlah 53 100,00% 

 

Berdasarkan distribusi frekuensi pada tabel 10 di atas, faktor 

pendukung pelaksanaan pembelajaran permainan bola voli pada peserta 

didik kelas VIII A dan VIII B di MTs Negeri 6 Sleman berdasarkan 

faktor internal dapat disajikan pada gambar 3 sebagai berikut: 

Gambar 3. Faktor Internal. 

 

Berdasarkan tabel dan gambar di atas menunjukkan bahwa 

faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran permainan bola voli pada 

peserta didik kelas VIII A dan VIII B di MTs Negeri 6 Sleman 

berdasarkan faktor internal berada pada kategori “sangat kurang” 

0,00% (0 peserta didik), “kurang” 7,55% (4 peserta didik), “cukup” 

75,47% (40 peserta didik), “baik” 16,98% (9 peserta didik), dan “sangat 

baik” 0,00% (0 peserta didik). Berdasarkan nilai rata-rata, yaitu 30,92, 
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faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran permainan bola voli pada 

peserta didik kelas VIII A dan VIII B di MTs Negeri 6 Sleman dalam 

kategori “cukup”. Rincian faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran 

permainan bola voli pada peserta didik kelas VIII A dan VIII B di MTs 

Negeri 6 Sleman berdasarkan faktor internal, dapat dilihat pada tabel 

berikut:  

Tabel 11. Rician Skor Rill Faktor Internal 

Faktor Skor Rill Skor 

Maksimal 

Presentase Kategori 

Fisik 801 1272 62,97% Tinggi 

Psikologi  838 1272 65,88% Tinggi 

Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram batang, maka data 

persentase faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran permainan bola 

voli pada peserta didik kelas VIII A dan VIII B di MTs Negeri 6 Sleman 

berdasarkan faktor internal dapat dilihat pada gambar sebagai berikut: 

Gambar 4. Diagram Batang Persentase Faktor Internal. 
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Berdasarkan tabel 11 dan gambar 4 diatas menunjukkan bahwa 

persentase faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran permainan bola 

voli pada peserta didik kelas VIII A dan VIII B di MTs Negeri 6 Sleman 

berdasarkan faktor fisik dengan persentase sebesar 62,97% dan faktor 

psikologis sebesar 65,88%. 

2. Faktor Eksternal 

Distribusi frekuensi data hasil penelitian tentang faktor 

pendukung pelaksanaan pembelajaran permainan bola voli pada peserta 

didik kelas VIII A dan VIII B di MTs Negeri 6 Sleman berdasarkan 

faktor eksternal didapat skor terendah (minimum) 47, skor tertinggi 

(maksimum) 73, rerata (mean) 57,33, nilai tengah (median) 57, nilai 

yang sering muncul (modus) 54, standar deviasi (SD) 4,56. Hasil 

selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 12. Deskriptif Statistik Berdasarkan Faktor Eksternal. 

Statistik 

N 53 

Mean 57,33 

Median  57 

Modus  54 

Std Deviation  4,56 

Minimum 47 
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Maximum  73 

Apabila ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi, 

faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran permainan bola voli 

pada peserta didik kelas VIII A dan VIII B di MTs Negeri 6 Sleman 

berdasarkan faktor eksternal disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 13. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Faktor Eksternal. 

No Interval Kategori Frekuensi Presentase 

1 71<X Sangat Baik 1 1,89% 

2 59< X≤71 Baik 12 22,64% 

3 46< X≤59 Cukup 40 75,47% 

4 34<X≤46 Kurang 0 0,00% 

5 X≤34 Sangat 

Kurang 

0 0,00% 

Jumlah 53 100,00% 

Berdasarkan distribusi frekuensi pada tabel 13 di atas, faktor 

pendukung pelaksanaan pembelajaran permainan bola voli pada peserta 

didik kelas VIII A dan VIII B di MTs Negeri 6 Sleman berdasarkan 

faktor eksternal disajikan pada gambar berikut: 

 

 

 



 

52 
 

Gambar 5. Faktor Eksternal. 

 

Berdasarkan tabel dan gambar di atas menunjukkan bahwa 

faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran permainan bola voli pada 

peserta didik kelas VIII A dan VIII B di MTs Negeri 6 Sleman 

berdasarkan faktor eksternal berada pada kategori “sangat kurang” 

sebesar 0,00% (peserta didik), “kurang” sebesar 0,00% (0 peserta 

didik), “cukup” sebesar 75,47% (40 peserta didik), “baik” 22,64% (12 

peserta didik), dan “sangat baik” 1,89% (1 peserta didik). berdasarkan 

nilai rata-rata, yaitu 57,33 faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran 

permainan bola voli pada peserta didik kelas VIII A dan VIII B di MTs 

Negeri 6 Sleman berdasarkan faktor eksternal dalam kategori “cukup”. 

Rincian faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran permainan bola 

voli pada peserta didik kelas VIII A dan VIII B di MTs Negeri 6 Sleman 

berdasarkan faktor eksternal dapat dilihat pada tabel berikut: 
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 Tabel 14. Rincian Skor Riil Berdasarkan Faktor Eksternal. 

Faktor Skor Rill Skor 

Maksimal 

Presentase Kategori 

Guru  812 1060 76,60% Tinggi 

Materi 

Pembelajaran   

559 848 65,92% Tinggi 

Sarana dan 

Prasarana 

561 848 66,16% Tinggi  

Lingkungan  546 848 64,39% Tinggi  

Peran Orang Tua 561 848 66,16% Tinggi  

Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram batang, maka data 

persentase faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran permainan bola 

voli pada peserta didik kelas VIII A dan VIII B di MTs Negeri 6 Sleman 

berdasarkan faktor eksternal dapat dilihat pada gambar sebagai berikut: 

Gambar 6. Diagram Batang Persentase Faktor Eksternal. 

 

Berdasarkan tabel dan gambar diatas menunjukkan bahwa 

persentase faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran permainan bola 

voli pada peserta didik kelas VIII A dan VIII B di MTs Negeri 6 Sleman 
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berdasarkan faktor guru dengan persentase sebesar 76,60%, faktor 

materi pembelajaran dengan persentase sebesar 65,92%, faktor sarana 

dan prasarana dengan persentase sebesar 66,16%, faktor lingkungan 

dengan persentase sebesar 64,39%, dan faktor peran orang tua dengan 

persentase sebesar 66,16%. 

C. Pembahasan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja dan seberapa 

tinggi persentase faktor pendukung pembelajaran permainan bola voli kelas 

VIII A dan VIII B di MTs Negeri 6 Sleman. Setelah dilakukan perhitungan 

data keseluruhan dengan menggunakan kategori skor, faktor-faktor 

pendukung pelaksanaan pembelajaran permainan bola voli pada peserta 

didik kelas VIII A dan VIII B di MTs Negeri 6 Sleman tergolong dalam 

kategori cukup. 

Proses pendidikan jasmani tidak lepas dari ketersediaannya sarana 

dan prasarana. Bentuk aktivitas fisik seperti bermain, pembelajaran 

olahraga dan ekstrakulikuler di luar kelas pastinya juga ditentukan oleh 

sarana dan prasarana pendidikan jasmani yang mamadai. Pembelajaran 

permainan bola voli merupakan salah satu mata pelajaran yang ada dalam 

pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. Proses pembelajaran 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan tidak lepas dari ketersediaannya 

sarana dan prasarana. Penyediaan sarana dan prasarana pendidikan jasmani 

di lembaga pendidikan khususnya sekolah, sangat berpengaruh terhadap 

kegiatan bermain, olahraga, serta aktivitas fisik lainnya, termasuk kegiatan 
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di luar kelas maupun ekstrakurikuler. Melalui aktivitas jasmani anak 

diarahkan untuk belajar sehingga terjadi perubahan tingkah laku yang 

menyangkut aspek fisik, intelektual, emosional, sosial dan moral (Surahni, 

2017, p. 40).   

Pada saat pembelajaran permainan bola voli, peneliti mendapati 

siswa yang kurang semangat dalam mengikuti pembelajaran dikarenakan 

siswa bosan dengan sarana dan prasarana yang sangat terbatas. Agar 

pembelajaran pendidikan jasmani khususnya dalam permainan bola voli 

berjalan secara efektif, maka hendaknya guru menguasai pengelolaan siswa 

dan pengelolaan sarana dan prasarana yang ada.  

Setiap peserta didik pasti menginginkan prestasi di sekolah, akan 

tetapi upaya tersebut harus didukung oleh faktor faktor yang 

mempengaruhi. Faktor tersebut yaitu faktor internal (berasal dari individu 

sendiri) dan faktor eksternal (dari luar individu). 

Dapat diketahui bahwa faktor-faktor pendukung pelaksanaan 

pembelajaran permainan bola voli pada peserta didik kelas VIII A dan VIII 

B di MTs Negeri 6 Sleman berdasarkan faktor internal berada pada kategori 

“cukup” dengan jumlah frekuensi sebanyak 40 peserta didik atau sebesar 

75,47%. Hal tersebut memiliki arti bahwa sebagian besar peserta didik 

dalam mengikuti pembelajaran permainan bola voli mendapat dukungan 

yang layak sehingga faktor internal tergolong dalam kategori cukup. Faktor 

internal merupakan faktor yang berasal dari diri individu sendiri. Adapun 

faktor yang ada di dalam individu meliputi faktor fisik dan faktor psikologi. 
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Faktor fisik merupakan faktor yang berhubungan dengan kondisi 

fisik seseorang serta kepercayaan diri yang dipicu dari diri peserta didik itu 

sendiri. Berdasarkan perhitungan data pada faktor fisik mengenai faktor-

faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran permainan bola voli pada 

peserta didik berada pada kategori “tinggi” dengan persentase sebesar 

62,97%. Hal tersebut terjadi karena kondisi fisik memiliki pengaruh yang 

sangat tinggi terhadap peserta didik dalam mengikuti pembelajaran 

permainan bola voli.  

Faktor psikologis juga memiliki peran penting terhadap peserta 

didik yang mengikuti pembelajaran permainan bola voli. Faktor pendukung 

pelaksanaan pembelajaran permainan bola voli pada peserta didik kelas VIII 

A dan VIII B di MTs Negeri 6 Sleman dalam faktor psikologis berada pada 

kategori “tinggi” yaitu dengan persentase sebesar 65,88%. Terdapat 

beberapa faktor yang tergolong dalam faktor psikologis serta 

mempengaruhi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran permainan bola 

voli, faktor tersebut antara lain: intelegensi, perhatian, minat, bakat, 

motivasi, serta kesiapan.  

Berdasarkan perhitungan data dengan menggunakan pengkategorian 

skor menunjukkan bahwa faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran 

permainan bola voli pada peserta didik kelas VIII A dan VIII B di MTs 

Negeri 6 Sleman berdasarkan faktor eksternal berada pada kategori “cukup” 

dengan persentase sebesar 75,47%. Faktor eksternal merupakan faktor yang 

berasal dari luar individu.   Faktor eksternal sangat berpengaruh dalam 
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mendukung kelancaran proses pembelajaran permainan bola voli didalam 

kelas maupun di lapangan. Berdasarkan data yang didapatkan dari 

penelitian ini peserta didik kelas VIII A dan VIII B MTs Negeri 6 Sleman 

dalam pembelajaran permainan bola voli kurang mendapatkan dukungan 

dari luar individu seperti kurangnya sarana dan prasarana pembelajaran 

permainan bola voli, kurangnya dukungan dari orang tua serta pengaruh 

lingkungan. Faktor eksternal terbagi menjadi beberapa indikator, yaitu: 

guru, materi pembelajaran, sarana dan prasarana, lingkungan, dan peran 

orang tua. 

Faktor eksternal berdasarkan indikator guru sebesar 76,60%. Guru 

merupakan indikator yang mempunyai persentase tertinggi. Peran guru 

sangat penting dalam proses pembelajaran, terutama dalam persiapan 

belajar peserta didik untuk mencapai keberhasilan belajar. Agar proses 

pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan dapat berjalan 

dengan efektif, guru perlu menguasai pengelolaan peserta didik dan 

pengelolaan sarana dan prasarana. Guru terlibat secara langsung dalam 

berbagai komponen pembelajaran seperti materi pembelajaran, metode, dan 

alat bantu guna mencapai tujuan pembelajaran.  

Faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran permainan bola voli 

pada peserta didik kelas VIII A dan VIII B di MTs Negeri 6 Sleman 

berdasarkan faktor eksternal indikator materi pembelajaran sebesar 65,32%. 

Materi pembelajaran bola voli termasuk salah satu materi pembelajaran 
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yang dianggap menyenangkan bagi peserta didik, karena menurut peserta 

didik materi dasar bola voli mudah dipahami. 

Berdasarkan indikator sarana dan prasarana sebesar 66,16%. Sarana 

dan prasarana menjadi salah satu aspek penentu dalam keefektifan belajar. 

Dengan sarana dan prasarana yang lengkap dan memadai, proses kegiatan 

belajar permainan bola voli akan berjalan dengan baik dan lancar. Sarana 

dan prasarana di MTs Negeri 6 Sleman cukup memadai, hanya saja tidak 

tersedia lapangan bola voli di MTs Negeri 6 Sleman. Sehingga dalam proses 

pembelajaran pendidikan jasmani tidak berjalan secara maksimal. Alat yang 

digunakan dalam pembelajaran permainan bola voli sudah lengkap, tetapi 

untuk perawatannya masih kurang. Hal tersebut menyebabkan alat menjadi 

lebih cepat rusak.  

Faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran permainan bola voli 

pada peserta didik kelas VIII A dan VIII B di MTs Negeri 6 Sleman 

berdasarkan faktor eksternal indikator lingkungan sebesar 64,33%. Artinya 

lingkungan sekolah cukup berpengaruh terhadap pembelajaran permainan 

bola voli. Dalam lingkungan masyarakat peserta didik dapat berinteraksi 

dengan berbagai macam kepribadian dan kebiasaan manusia dengan 

berbagai sikap dan pola pikir peserta didik. Peserta didik akan terpengaruh 

jika lingkungan peserta didik sering dikenalkan dengan olahraga permainan 

bola voli. Dengan begitu, peserta didik akan tertarik untuk bermain bola voli 

dan mengikuti pembelajaran permainan bola voli dengan baik. 
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Berdasarkan indikator peran orang tua faktor pendukung 

pelaksanaan pembelajaran permainan bola voli pada peserta didik kelas VIII 

A dan VIII B di MTs Negeri 6 Sleman berdasarkan faktor eksternal sebesar 

66,16%. Peran orang tua sangat berpengaruh terhadap keberhasilan peserta 

didik dalam belajar. dukungan yang diberikan oleh orang tua membuat 

peserta didik termotivasi untuk mengikuti pembelajaran permainan bola 

voli dengan baik di sekolah. 

D. Keterbatasan Penelitian  

Peneliti telah berupaya semaksimal mungkin dalam melaksanakan 

penelitian, namun, masih terdapat keterbatasan, diantaranya adalah: 

1. Saat pengambilan data terbatasnya tenaga, waktu, dan pikiran yang 

menyebabkan peneliti tidak dapat mengontrol keseriusan responden 

pada saat mengisi angket. 

2. Sulitnya mengetahui kesungguhan responden dalam mengerjakan 

angket. Usaha yang dilakukan untuk memperkecil kesalahan yaitu 

dengan memberi gambaran tentang maksud dan tujuan penelitian ini. 

3. Pengumpulan data dalam penelitian ini hanya didasarkan dari hasil isian 

angket, sehingga dimungkinkan adanya unsur kurang objektif dalam 

proses pengisian angket. 
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BAB V  

KESIMPULAN  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat diambil 

kesimpulan, bahwa aktor pendukung pembelajaran permainan bola voli 

kelas VIII A dan VIII B di MTs Negeri 6 Sleman yaitu faktor internal dan 

faktor eksternal. Persentase faktor pendukung pembelajaran permainan bola 

voli kelas VIII A dan VIII B di MTs Negeri 6 Sleman berdasarkan faktor 

internal indikator fisik dengan persentase sebesar 62,97% dan psikologis 

persentase sebesar 65,88%. Persentase Faktor pendukung pembelajaran 

permainan bola voli kelas VIII A dan VIII B di MTs Negeri 6 Sleman 

berdasarkan faktor eksternal indikator guru dengan persentase sebesar 

76,60%, indikator materi pembelajaran persentase sebesar 65,92%, 

indikator sarana dan prasarana persentase sebesar 66,16%, indikator 

lingkungan persentase sebesar 64,39%, dan indikator peran orang tua 

persentase sebesar 66,16%. 

B. Implikasi hasil penelitian    

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas dapat 

dikemukakan implikasi hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Dengan diketahui faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran 

permainan bola voli pada peserta didik kelas VIII A dan VIII B di MTs 

Negeri 6 Sleman dapat digunakan untuk mengetahui faktor pendukung 

pembelajaran permainan bola voli di sekolah lain.  
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2. Faktor-faktor yang kurang dominan dalam mendukung pelaksanaan 

pembelajaran permainan bola voli pada peserta didik kelas VIII A dan 

VIII B di MTs Negeri 6 Sleman perlu diperhatikan dan dicari 

pemecahanya agar faktor tersebut lebih membantu dalam 

meningkatkan pembelajaran permainan bola voli. 

3. Baik buruknya hasil penelitian faktor pendukung pembelajaran 

permainan bola voli ini dapat menjadikan guru dan peserta didik 

sebagai bahan pertimbangan untuk lebih meningkatkan mutu 

pendidikan. 

C. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian tentang faktor-faktor pendukung 

pelaksanaan pembelajaran permainan bola voli pada peserta didik kelas VIII 

A dan VIII B di MTs Negeri 6 Sleman di atas, ada beberapa saran yang 

perlu disampaikan oleh penulis dalam penelitian ini antara lain: 

1. Bagi sekolah, diharapkan agar sekolah lebih memperhatikan lagi 

pembelajaran permainan bola voli khususnya pada sarana dan prasarana 

sehingga peserta didik dapat lebih maksimal dalam melakukan 

pembelajaran permainan bola voli di lapangan. 

2. Bagi peserta didik, berdasarkan penelitian ini diharapkan agar peserta 

didik lebih bersemangat dan bersungguh-sungguh dalam mengikuti 

pembelajaran permainan bola voli di sekolah. 

3. Bagi orang tua peserta didik, diharapkan mendukung peserta didik 

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran permainan bola voli di sekolah 
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secara moril maupun materil guna menjadikan peserta didik lebih 

tenang dan bersemangat dalam mengikuti olahraga permainan bola 

voli. 

4. Kepada peneliti lain diharapkan agar dapat menjadikan penelitian ini 

sebagai referensi untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

faktor-faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran permainan bola 

voli pada peserta didik kelas VIII A dan VIII B di MTs Negeri 6 

Sleman. 
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Lampiran 2. Kartu Bimbingan 
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Lampiran 3. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 4. Keterangan Penelitian 
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Lampiran 5. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

Variable faktor Indikator Butir Pernyataan 

Positif Negatif Jumlah 

Faktor Pendukung 

pelaksanaan  

pembelajaran 

permainan bola voli 

Intern Fisik  1, 3, 4, 

5 

2, 6 6 

Psikologis  7, 9, 

10 

8, 11, 

12 

6 

Ekstern  Guru 13, 14, 

15, 17 

16 5 

Materi 

pembelajaran  

19. 20, 

21 

18 4 

Sarana dan 

prasarana 

22, 23 24, 25 4 

Lingkungan  26, 28, 

29 

27 4 

Peran orang 

tua 

30, 31, 

33 

32 4 

Jumlah  33 

(Sumber: Antonius Norman Kristiawan, 2017) 
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Lampiran 6. Instrumen Penelitian 

INSTRUMEN PENELITIAN  

Nama   : 

Jenis kelamin  : 

Kelas   : 

Petunjuk pengisian  

1. Isilah identitas diri saudara ditempat yang telah disediakan. 

2. Pilih alternatif jawaban dari setiap pernyataan sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya dengan cara memberi tanda check – list (√) pada kolom yang 

sudah disediakan. 

SS  : Sangat Setuju 

S  : Setuju 

TS  : Tidak setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

NO PERNYATAAN SS S TS STS 

 FISIK     

1 Postur tubuh saya  mendukung untuk 

bermain bola voli 

    

2 Tinggi badan saya kurang mendukung 

untuk bermaian bola voli. 

    

3 Daya tahan tubuh saya mendukung untuk 

mengikuti pembelajaran bola voli  

    

4 Kekuatan otot saya mendukung untuk 

mengikuti pembelajaran bola voli 
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5 Saya mempunyai loncatan yang tinggi 

untuk melakukan smash saat 

pembelajaran bola voli 

    

6 Tubuh saya lelah saat mengikuti 

pembelajaran bola voli  

    

 PSIKOLOGI     

7 Saya merasa senang mengikuti 

pembelajaran bola voli 

    

8 Saya merasa tidak percaya diri ketika 

mengikuti pembelajaran bola voli  

    

9 Selalu bersungguh – sungguh ketika 

mengikuti pembelajaran bola voli 

    

10 Saya bercita – cita untuk menjadi atlet 

bola voli 

    

11 Saya merasa takut ketika mengikuti 

pembelajaran bola voli 

    

12 Saya sama sekali tidak mempunyai 

pengetahuan yang cukup tentang 

permainan bola voli 

    

 GURU     

13 Guru memberikan contoh gerak dasar 

dalam permainan bola voli 

    

14 Guru selalu memberikaan bimbingan 

pada siswa yang kesulitan melakukan 

gerak dasar dalam pembelajaran 

permainan bola voli 

    

15 Guru berperan serta dalam permainan 

bola voli 
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16 Penjelasan guru mengenai gerak dasar 

dalam pembelajaran permainan bola voli 

kurang jelas 

    

17 Guru memotivasi peserta didik agar bisa 

melakukan permainan bola voli 

    

 MATERI PEMBELAJARAN     

18 Pembelajaran permainan bola voli jarang 

dipraktikkan 

    

19 Permainan bola voli merupakan pelajaran 

pendidikan jasmani yang saya tunggu–

tunggu 

    

20 Materi gerak dasar bola voli mudah 

dipahami 

    

21 Saya memahami teori melakukan gerak 

dasar permainan bola voli 

    

 SARANA DAN PRASARANA     

22 Sekolah saya mempunyai lapangan bola 

voli 

    

23 Bola yang digunakan dalam pembelajaran 

bola voli standar 

    

24 Lapangan bola voli yang digunakan 

untuk pembelajaran bola voli kurang 

terawat 

    

25 Jumlah peralatan bola voli yang dimiliki 

sekolah kurang memadai untuk proses 

pembelajaran. 

    

 LINGKUNGAN     

26 Sebagai teman saya akan membantu 

teman yang kesulitan dalam 
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mempraktikkan olahraga permainan bola 

voli 

27 Permainan bola voli jarang terlihat di 

sekitar tempat tinggal saya 

    

28 Saya sering menonton permainan bola 

voli di TV bersama teman 

    

29 Banyak teman yang mengajak saya 

bermain bola voli 

    

 PERAN ORANG TUA     

30 Orang tua selalu menasehati saya agar 

berolahraga dengan rutin 

    

31 Orang tua saya selalu mendorong saya 

umtuk menjadi atlet bola voli 

    

32 Orang tua saya tidak suka dengan 

permainan bola voli 

    

33 Orang tua mengajak saya menonton 

ketika ada pertandingan bola voli 

    

 

 

     Terimakasih 
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Lampiran 7. Angket Terisi 
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Lampiran 8. Menghitung Norma Penelitian (PAP) 

No Kategori Interval 

1 Sangat Tinggi Mi + 1,8 Sbi < X 

2 Baik Mi + 0,6 Sbi < X ≤ Mi + 1,8 Sbi 

3 Cukup Mi - 0,6 Sbi < X ≤ Mi + 0,6 Sbi 

4 Kurang Mi - 1,8 Sbi < X ≤ Mi – 0,6 Sbi 

5 Sangat Kurang  X ≤ Mi - 1,8 Sbi 

(Sumber: Hamid dan Arbi, 2022) 

Keterangan: 

X    = Skor 

Mi (mean ideal)  = ½ (skor maks ideal + skor min ideal) 

Sdi (standar Deviasi Ideal) = 1/6 (skor maks ideal - skor min ideal) 

Skor maks ideal  = 33 x 4 = 132 

Skor min ideal   = 33 x 1 = 33 

Mi     = 1 2⁄  (132 + 33) = 82,5  

Sbi     = 
1
6⁄  (132 - 33) = 16,5 

Sangat Tinggi   = Mi + 1,8 Sbi < X 

= 82,5 + (1,8 x 16,5) < X 

= 112 < X 

Baik     = Mi + 0,6 Sbi < X ≤ Mi + 1,8 Sbi 
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    = 82,5 + (0,6 x 16,5) < X ≤ 82,5 + (1,8 x 16,5) 

    = 92 < X ≤ 112  

Cukup     = Mi - 0,6 Sbi < X ≤ Mi + 0,6 Sbi 

    = 82,5 – (0,6 x 16,5) < X ≤ 82,5 + (0,6 x 16,5) 

    = 73 < X ≤ 92 

Kurang   = Mi - 1,8 Sbi < X ≤ Mi – 0,6 Sbi 

    = 82,5 – (1,8 x 16,5) < X ≤ 82,5 – (0,6 x 16,5) 

    = 53 < X ≤ 73 

Sangat kurang   = X ≤ Mi - 1,8 Sbi 

= X ≤ 82,5 – (1,8 x 16,5) 

= X ≤ 53 

 

Faktor Internal 

Skor maks ideal = 12 x 4 = 48 

Skor min ideal  = 12 x 1 = 12 

Mi   = ½ (48 + 12) = 30 

Sbi   = 1 6⁄  (48 – 13) = 6 

Sangat Tinggi  = Mi + 1,8 Sbi < X 

   = 30 + (1,8 x 6) < X 

   = 41 < X 

Baik   = Mi + 0,6 Sbi < X ≤ Mi + 1,8 Sbi 

   = 30 + (0,6 x 6) < X ≤ 30 + (1,8 x 6) 

   = 34 < X ≤ 41 

Cukup    = Mi – 0,6 Sbi < X ≤ Mi + 0,6 Sbi 

   = 30 – (0,6 x 6) < X ≤ 30 + (0,6 x 6) 
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   = 26 < X ≤ 34 

Kurang   = Mi – 1,8 Sbi < X ≤ Mi – 0,6 Sbi 

   = 30 – (1,8 x 6) < X ≤ 30 – (0,6 x 6) 

   = 19 < X ≤ 26 

Sangat Kurang  = X ≤ Mi – 1,8 Sbi 

   = X ≤ 30 – (1,8 x 6) 

   = X ≤ 19 

Faktor Eksternal 

Skor maks ideal = 21 x 4 = 84 

Skor min ideal  = 21 x 1 = 21 

Mi   = ½ (84 + 21) = 52,5 

Sbi   = 1 6⁄  (84 – 21) = 10,5  

Sangat Tinggi  = Mi + 1,8 Sbi < X 

   = 52,5 + (1,8 x 10,5) < X 

   = 71 < X 

Baik   = Mi + 0,6 Sbi < X ≤ Mi + 1,8 Sbi 

   = 52.5 + (0,6 x 10,5) < X ≤ 52,5 + (1,8 x 10,5) 

   = 59 < X ≤ 71 

Cukup    = Mi – 0,6 Sbi < X ≤ Mi + 0,6 Sbi 

   = 52,5 – (0,6 x 10,5) < X ≤ 52,5 + (0,6 x 10,5) 

   = 46 < X ≤ 59 

Kurang   = Mi – 1,8 Sbi < X ≤ Mi – 0,6 Sbi 

   = 52,5 – (1,8 x 10,5) < X ≤ 52,5 – (0,6 x 10,5) 

   = 34 < X ≤ 46 

Sangat Kurang  = X ≤ Mi – 1,8 Sbi 
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   = X ≤ 52,5 – (1,8 x 10,5) 

   = X ≤ 34 
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Lampiran 9. Deskriptif Statistik 
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Lampiran 10. Data Penelitian 
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Lampiran 11. Daftar Hadir Peserta Didik 
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Lampiran 12. Pemetaan Materi PJOK Kelas VIII 
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Lampiran 13. Dokumentasi Penelitian  

 

 

 


